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JIHAD DALAM PERSPEKTIF DAKwAH

Oleh : Hamidah *)

Abstract :

Jihad means fighting or trying hard, but jiha ,

fighting physically because jihad can be jﬁghzngozvsnoturalsué? fo,geig
Islamic law; fighting to another people, both oral, writing and actionu;in
this case, jihad identically with implementation of Dakwah Islam) and
jihad in war. Emerge of jihad identically with holly war is not released
from west role. They are very strong in powering media mass and
form public opinion, so some Moslem have a view like that. Besides
that, the appearance of this discourse is not released from Islam
knowledge structure which has given a high position to Islamic law
and opinion used is opinion of Fukaha. Islam has a term “Jihad” but it
has been perceived by some Moslems as a holy war. In Sociology, it
is called effective affinities, such a connection nearness between
Islam and another concept or category. Actually Jihad has integral
and comprehensive meaning and it's also the most important building
in Islam. Term “Jihad” in its derivation is told in Al-Quran 41 times,
some means war. The process of the rule of jihad is very systematic,
order to jihad fi sabilillah is derivated by Allah gradually conform to the
growth of Moslems. At first, Rasulullah SAW is ordered to apologize
and reverse from musyrik people then he was ordered to fight people
who begin the war. Order to jihad in war meaning has not existed at
Makkiyah period, although this word is used in Makkiyah verses. Term
of Jihad in war meaning has just appeared at the first year of Hijriyah.
Permitted to battle when get battled, become an obl:_gat:on whef? tf{e
opponent begin the war. Beside in al-Quran term of Jihad also ex;.;t_ fg
hadis. There are many thousand of hadis of Rasulullah SAW w Iecd
have a connection with jihad. Ulama hadis has collected and arrang e
words and habitual of Rasulullah SAW which have a connection M;;ih
jihad, such as: Hadis Sahih Bukhari has 241 chapters, 1I-5fag;fa ;g i
muslim has 100 chapters; Hadis Sharif Timizi has 1 e 5
Hadis Sharif Abu Daud has 172 chapters; Hadis Sharif A;faS;s books,
chapters: Hadis fbn Majah has 46 chapters. Other than of the most
there are also some ulama’s work about jihad, one

_ _ hman Abdullah bin
important pook is witten by Imaim Abu ADSIE TGl 2y jnad The

Mubarak al Mirwazi al Hansal which is given e jihad is
realization of Jihad can be done anyg‘:me, foﬁl‘l’;’g gﬁﬁ_ = d!ﬁghﬁng
fighting not to do things which are restricted by

to do His order.

| Keyworg: jihad, war
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Prawac
Jiﬁgg merupakan perbendaharaan kaia dalam Islamkyagglsl?;ikangan
ini menjadi begitu populer, hal ini tergambir dari banyakny San yang
membahas tema tersebut dari berbagal aspex. .
Kata jihad berasal dari kata juhud atau jahd . Menurut Wahbah Juhail
dalam kitabnya s, _.->..vi «t kata juhd bermakna kemampuan mengeluarkan

sepenuh tenaga dan kemampuan. Sedangkan kata jahd hbermakna
kesukaran sehingga untuk mengatasinya harus bersunggun-sungguh.
Dalam Lisanul Arab dikatakan al~Jahdu artinya al-Masyaqqatd(jenh payah)
dan al-Juhdu atinya at-Thaagat (kekuatan) dan al-Jihad maknanya
mencurahkan segenap tenaga dan kekuatan baik berupa ucapan maupun
perbuatan. Di samping itu kosakata jihad bermakna perang. Tetapi untuk
pengertian perang ini al-Qur'an juga mempergunakan dua kata lainnya yaitu
al-gital dan al-harb. Ibnu Faris (w.395 H) dalam kitabnya My Jjam a!-Magayrs
fi al-Lughah menjelaskan bahwa: “semua kata yang terdiri dari huruf jhd
pada awalnya mengandung arti kesulitan atau kesukaran dan yang mirip
dengannya. Karena dalam melaksanakan jihad, seseorang akan mengalami
kesulitan dan kesukaran. Kata ini dapat pula bermakna kemampuan, karena
seorang mujahid mengeluarkan segala daya dan kemampuan dalam
perang, ucapan atau kemampuan lainnya (lbnu Manzhur, t.t: 133).

Dalam pandangan M. Quraish Shihab jihad merupakan cara yang
ditetapkan Allah untuk menguji manusia. Tampak pula kaitan yang sangat
erat dengan kesabaran sebagai isyarat bahwa jihad adalah sesuatu yang
sulit, memerlukan kesabaran. Jihad juga mengandung arti “kemampuan”
yang menuntut sang mujahid mengeluarkan segala daya dan
kemampuannya demi mencapai tujuan. Karena itu jihad adalah
pengorbanan, dar_l dengan demikian sang mujahid tidak menuntut atau
mengambil, tetapi memberi semua yang dimilikinya. Jihad merupakan
aktivitas yang unik, menyeluruh, dan tidak dapat dipersamakan dengan
aktivitas lain, sek_allpun_ akuyltas keagamaan. Tidak ada satu amalan
ggg?amaan yang tidak disertai dengan jihad (M. Quraish Shihab, 1999: 502-

Menurut syara’ Jihad itu jika dinyatakan secara mutlak tanpa qayyid
maksudnya adalah qifal (perang) dan mengerahkan kemampuan untuk
meninggikan Kalimat Allah. Ta'rif jihad yang lebih mendasar dinyatakan
dalam Mazhab Hanafi yaitu: “Mencurahkan kemampuan dan kekuatan
dengan berperang di jalan Allah SWT dengan jiwa, harta dan lisan dan
selain itu” (Al-Kisani, Badai'u Ash-Shanai’). Dalam k’onteks ini Ibnu Rusyd

. 4G pti ) )
mengatakan: thet'a? orang yang meletihkan dirinya di dalam mentaati Allah,
maka sungguh ia telah berjihad di jalan-Nya, kecuyali bahwasanya perkataan
jihad fi  sabililah bila dinyatakan secara mutlak n
kemutlakannya itu tidak dapat diartikan se|ain dari: Meme 6 oo
kafir dengan pedang, hingga mereka masyy ke &ala erangi orang-ora;ng
membayar jizyah dari tangan mereka, sedang merek M agama Islam atau
(Mugaddimah Ibnu Rusyd: 1/369). Perkataan £ oo oo/am keadaan hina
secara mutlak atas c;eiuatu perbuatan, yang di:n :iggg!a:d ;lli:; (?i;?ng;ligsg

nya perang. Ole '
maknanya p q karena itu banyak para ulama penyusu{} berbagai
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kitab mencantumkan hadis-hadi
dalam bab-bab jihad. IS yang mengandung perkataan fi sabilillah di

Persoalan jihad telah diutar

secara detail dalam al-Qur akan dengan penuh
m al-Qur'an. Para mufassirun sep:kat bah‘\):; zzzgaigag:r?

lain yang diutarakan sedetail ij

cekitar 41 Kali kata jihag disebujtlrlﬁgf, glllegur'r.:t M. Quraish Shihab terdapat
Maknanya bermuara pada ‘mencurah ;Jran dengan berbagai bentuknya.
“menanggung pengorbanan’. Mujahid adalah el emaman sl
nyawa atau tenaga, pikiran, emosi dan IET8: DA 2 Karbda dergan
manusia. Sedangkan jihad ,adalah cara auﬁuskajrigr?ggpgf :k:_mtan (j%n%aq .
mengenal putus asa, menyerah, bahkan kelesuan, d W ot i1
Quraish Shihab, 1996: 501). Perkataan ihad pac Pl i
r_'_nenunjukkan makna jihad menurut bahasa jyang ‘gﬁassg:rt]gakéa; phgfkkgg:g
jihad pgda ayat-ayat Madaniyah berjumlah 26 perkataan dan kebanyakan
menunjukkan dengan jelas akan makna-makna gital (perang).

- Pembahasan jihad ini dalam kitab figh dibahas dalam bab khusus dan
pgnjelasannya lebih berkonotasi kepada pengertian perang. Dalam kitab-
kitab figh banyak dijumpai ba aljihad, termasuk kitab-kitab figh yang banyak
dibaca dan dipelajari di pesantren-pesantren seperti Kitab al-Jihad, Bab al-
Jihad dan lain-lain. Sedangkan dalam perspektif tasawuf dikenal istilah
mujahadah, yakni usaha mencurahkan kemampuan diri untuk melawan
musuh dari penyakit hati, seperti dengki, angkuh, hasad yang dapat

merusak iman serta amal saleh.

Jihad dalam Berbagai Perspektif ' ;
Kebanyakan orang memahami istilah jihad dengan perjuangan fisik
u salah karena salah satu

iata. Hal ini tidaklah begit
atau perlawanan bersen o Et

i ‘uangan fisik dalam bentuk ]
benuk Jhad adele” fE) : da pada periode Makkiyah ketika Nabi
ta-kata itu dipergunakan

dalam artian perang belum a d
i i kah, meskipun ka
Muhammad SAW hidup di Mejce 4 dalam al-Qur'an Surat al-

dalam ayat-ayat Makkiyah seperti yang tercantum

‘Ankabut (29) ayat 6. 8, 69- .qunakan al-Qur'an dalam

= kna perang barulah digunakan
Bty & ot bermaa izig perang baru muncul pada masa tahun
l-Quran Surat al-Hajj (22)

ayat-ayat Madaniyah, karen el 8

i mana tercantum e
ma4glJ'§2dZﬁzigﬁ!perimah perang (tidak hanya berupa izin bt?rperang)
ayat 39-49. da tahun kedua hijrah sebagaimana firman Allgh_Qur an Surat
baru turun pada \ sampai tidak ada lagi

. erangilah mereka it C !
?_;—Biqaég!'; :g:t 193 ‘j"’g’a& ‘Allah semata, jika kita berhent, maka tidak
nnarl,

ada (1agi) pe musuhany kecuali im..." dan juga
i cuali terhadap orang-orang zalim...

t gturz daﬁam surai ma ayat 216: «Diwajibkan atas kamu

erca

yang Sa _ _ as.
perperang padahal itu tidak menyenangkan bagimu. T sz;bb(;f;]h ;:g; :::25
ﬁz;:( men'yenangi sesuatu, p

adahal itu baik bagimu, dan boleh [ cdana
menyukai sesuatu, padahal itu meng

tidak baik bagimu. Alla
kamt! flo2 mengetahu.'. lain Allah perfirman: «perangilah di

Dalam ayat yang i wamu dan jangan melampaui bata

jalan Aliah
s, karena
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irdak menyukai orang-orang yang melampayi p...
L me:’j,}:"'dki‘.gl &‘,;’kaﬁ oleh Nabi saw. aenijanl (?(;:GS"
(QS. 2: 190). “Melampaui batas CUCIE wa. Bahkan oleh al.-Que toh
i ak kecil dan orang an salap,
membunuh wanita, an . endadak melakukan penyers
satu pengertiannya adalah tidak m bk, Igine s “Ngan,
sebelum terjadi keadaan perang dengan P uatu kelom oka Mty Jika
sebelumnya ada perjanjian perdamaliréa(izllgggss POk, perjanjiay
i i n pembatalannya s A=t _
N harllt/?a?t:r;)!,:;akfurt?nnya perintah jihad ditulis oleh Sr\)’famSUddm As.
Sarkhasyi dalam kitab al-Mabsut bahwa pada mulanya Rasulullah SAW
diperintahkan untuk memaafkan dan perpaling dari orang-orang Musyrik
“Maka maafkanlah mereka dengan cara )t/agg baik” (QS all(-ng: 85),
Kemudi asulullah saw. diperintahkan untuk menyeru mere @ dengan
pel?;jargndsn bantahan yang bl?aik, Firman Allah: “Serulah (manusia) kepag,
jalan Rabbmu dengan hikmah dan pelajaran dan bantahla{v me{eka_ dengan
cara yang baik...” (QS. An-Nahl: 125). Selanjutnya B_ellau diperintahkap
untuk memerangi orang yang memulai pepefangan,_Flrman Aliah: “Tejap
diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena mereka tejah
dianiaya. Dan sesungguhnya Allah benar-benar MahaKuasa menolong
mereka itu” (QS al-Hajj: 39) (http:/www.geocities.com/ks blitz).
Pemaknaan jihad tidak hanya sebatas perjuangan fisik an sich
sebagaimana sabda Rasulullah:

sesunggulinya Allah

i g S St 1) s Sl s

‘Kita kembali dari jihad terkecil menuju jihad terbesar, yakni jihad
melawan hawa nafsu”.

Berkenaan dengan hadis di atas, al-lraqy dalam Takhrij al-Ahadis al-
Ihya’ berpendapat bahwa khabar tersebut diriwayatkan oleh Imam Baihagy
dengan sanad dhaif dari Jabir. Namun ada pendapat lain bahwa seandainya
ungkapan di atas dianggap shahih, maka makna yang terkandung di

dalamnya bukan menyampingkan persoalan jihad melainkan perlawanan
terhadap hawa nafsu.

Realisasi jihad, di sampin

g dengan cara melawan hawa nafsu, jihad
dapat dilakukan dengan berb

. berbakti dan berbuat baik kepada orang tua
sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw. bahwa seorang laki-laki
menghadap Rasulullah saw. dan meminta izin kepada beliau untuk berjihad.
Kemudian Rasul bertanya: “Apakah kedya orang tuamu masih hidup?” Lalt
dijawab: “Masih wahai Rasul.” gy, Rasullah saw. bersabda: “Berbakl
e e uanya termasuk jihad.” (Bukhari, 17). pekeriaan perbakli kepa?

irkan,
mengasuh, memberikan kagih a;]:;a"r;gkag&;nna ?Tr‘aen%.‘:jg: t?‘ah n;elfr:g}z i
Yang i e, Pekeriaan berbakti kapag o o 00 aniah e
yang mudah untuk dilakukan gjet karena i erﬁ’f‘ ka orang tua -
SRR bt "All y2ng mabyy meruﬁakh- (:sulnggﬁur:an: slisasi 487
fraad. Hal ini dijeiaskan dalam Saiy riv-,::)yi;; ;:hf&:dq‘g‘i‘;nj;:an v

SRt Lanwag, ! 1ak
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Menuntut iimy merupakan s
muslimah untyk meningkatk
dalam menghadapi tantan

. terpisah dan keluarga, yang demikian perly adanya
Persiapan mental. Dengan menimba iimu pengetahuan, seseorang

diharapkan dapat mengetahui, memahami, menelaah rahasia kehidupan

dan selanjutnya mengaktualkan dalam kehidupan dalam rangka ibadah
kepada Allah Swt.

“Wahai Rasul, siapakah manusia yang lebih baik?” Beliau menjawab: “Orang
mukmin yang berjihad dij jalan Allah dengan jiwa dan hartanya”. Laly al-
Khudri bertanya: “Siapa lagi?” Beliau menjawab: “Orang mukmin yang
bertakwa kepada Allah yang hidup di suatu lembah meninggalkan manusia
yang hidup dalam kezaliman” (Muslim, 1995: 36). Dari hadis tersebut dapat
dipahami bahwa orang yang konsisten dan istigomah dalam menjalankan
nilai-nilai agama kedudukannya setara dengan orang yang berjihad.

Jihad dalam Perspektif Dakwah _

Dalam pandangan Wahbah al-Zuhaily jihad dapat terjadi hanya dalam
tiga keadaan yaitu: (1) karena bertemunya dua p_asukan Islam dan kaﬁr;
(2) karena negeri Muslim diserang atau diduduki orang kaﬂf; (3) ketika
pemimpin negeri Islam memang meminta rakyatny_a untuk menuju ke medan
perang. Di luar tiga kondisi ini tidak ada peluang jihad dalam artian perang,
jihad dimaknai sebagai bersungguh-sungguh untuk berbuat dan mendorong
kebalk:ntncu!nya persepsi jihad identik d_engan perang menurutb A}(r;?]
Mudzhar bisa saja terjadi karenaI sltruktur Il(lm_ust;'lag;r;x:r;rs];ar; lgekn;meundian
tempat yang tinggi kepada hukum Islam, maka i sl b
lebih banyak dipahami dan digunakan orang adalah i k : _
fukahha te)r(sebutf) yaitu jihad. Nampaknya lambat Iauln,l-kata jI::d |t#1esr1¢iggg
dipersepsikan sama dengan perang. Bahkan Islam yang

Hamidah, Jihad dalam Perspektif Dakwah .....
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iihad i laun diidentikkan dengan perang
mempunyai kosakata jihad itu pun |a!3:?,-tfﬁnﬂies yaitu hubungan kedekate

i i ini disebut electi . tu. ‘
t[(-)a?tlggzu s::tlglrgglagigg (Islam) dan konsep atau kategori tertentu. Lebih

; i ikkan Islam sama dengap
jihad atau perang. Mula-mula hal ini alsai media massa dan membenty
tetapi karena kuatnya MEIEKE [HengH lam pun mengira bahwa jihad it,
public opinion maka sebagian orang Isla leh mereka ini Selalu diartikan
artinya hanyalah perang dan setiap perang olen | i, termasuk di Indonesig
jihad. Inilah paham yang berkembang di zaman ini, ;

’ 07: 8-9 y : p
g gtgigmMggﬁf;:&' e frinan, i lEiREn s sebagai Perang Sucj
Seémentara dalam Islam sendiri dilarang untuk mt_emul{:u peperangan, kecuali
bila sudah tidak dapat dielakkan, atau memang bisa dlpedanggungjawabka!n
Secara agama (seperti: untuk membela diri, atau karena diserang terlebih
dahulu). “Perang Suci” bila ditejemahkan dalam ba“hasgi Arab adalah:
“Harbun Mugaddasatu” (atau “al-Harbu al-Mugaddasatu”). Tld"ak aﬂda dalam
al-Quran atau kumpulan hadis yang mengartikan kata “jihad sebagai
“Perang Suci”, melainkan ‘perjuangan” atau “berusaha keras”. Amat
disayangkan bahwa banyak penulis Islam yang terpengaruh atas
Propaganda penerjemah Barat yang mengartikan jihad sebagai “Perang
Suci”. Bisa saja dalam literatur Barat mereka salah mengartikan jihad
sebagai suatu bentuk Sémacam “Perang Salib” dalam sejarah Nasrani
(http:www.macsonic.org/ users/dajjal/jfhad.html).

dirinya sendiri agar
: N dan menghindar; kejahatan. Setelah
Ngan lebih besar lagi.

Melaksanakan dakwah Isla bentuk |ai d iihad
ain dan jihad.

ionoegal caranddiak manysig an |
c’:]l:akwaliJ ls.Iamirz::‘;j Z%naraeni Peqalapan Sejarah |sjam rl:]erbua.tan s r?\:g
perjuangan fisik sema?a”:)?;zn Wilayah k8kuasaan tidalfrc]ilijlgjl:{f::: dt;iga”
apabila dengan cara beru’ di f mempakan OPsi terakhi i n
Abu Ma'ali Abdul Maf o Perdiplomag ¢ ST2KNI yang dilakuka

i ul Malik pip Abdullah g)_ ). 28K tercapa;,
Haramain mengatakan: Jihag adalah daky, h UWalm, yang terkenal imamul

wajib dilaksanakan menuryt kemampuan ase%:ang bersifat memaksa, jihad
in

903 tidak tersisa kecuali
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Scanned with CamScanner

M Merupakan




193
muslim atau musali

; M, dengan { i
setahun, dan juga tigak dingﬁk dak-ditentukan harus saty kali g dalam

: an s :
kali. Dan apa yang dikataker L ep iranya Memungkinkan lebih dari saty

kali pada setiap tahun), mereka bengirl? tféllgiha (Sekurang—kurangnya satu

dan pribadi (iwa) tidak dari kebiasaan bahwa harta
I lebin c’mudah untuk mempersiapkan pasukan yang

ari :
(http://www.geocities.com/ks blitz,)'saiu kali dalam setahun®

Pembagian Jihad

) Jiffa%rzr?a?\;a? {lhad Jlkg dilihat dari jenis lawan yang dihadapi antara lain:
Murtaddien. (oo (2) Jihadus Syaitan; (3) Jihadul Kuffar. (4) Jivegu

urtaddier; (5) J:hgdu! Bughat al-Kharijin; (6) Jihadul Muhabirin al-Mufsidin;
(7) Jihadul Munafiqin; (8) Jihaduz Zalimi (http:/www.geosities cor ke blitz).

. Ibnul Qayylm membagi Jihadun Nafsi menjadi empat martabat:
Jihadun Nafsi untuk memahami petunjuk dan Dien yang Haq; Jihadun Nafsi
untuk men_gamalkan Dien yang Haq; Jihadun Nafsi untuk menyeru (Dakwah)
k(_epada Dien yang Hagq, untuk mengajari orang yang belum mengetahui:
Jihadun Nafsi untuk bersabar menghadapi kesulitan dakwah (menyeru)
kepada Allah dan bersabar menghadapi gangguan makhluk, dan juga
menanggung semuanya itu karena Allah. Jika manusia telah
menyempurnakan keempat martabat ini, maka jadilah ia termasuk ke dalam
golongan Rabbaniyyin, karena sesungguhnya Ulama Salaf sepakat bahwa
orang alim tidak berhak digelar Rabbaniy sehingga ia mengetahui Al-Haq
(http://www.geocities.com/ks _blitz; 18).

Hukum Jihad

Hukum Jihad itu terbagi dua F_ardhu A'in dan Fardflu
Kifayah. Menurut Ibnul Musayyab hukum Jihad ada:lah Fardhu A'in
sedangkan menurut Jumhur Ulama hukumnya qudhu Kifayah yang dalam
keadaan tertentu akan berubah menjadi Fardhu A'in.

1. Fardhu Kifayah _ i
Yang dimaksud hukum Jihad Fardhu kifayah menurut- Jumhqr

ulama yaitu memerangi orang-orang kafir yang I_)erada _d| negeri-

negeri mereka. Makna hukum Jihad Fardhu kifayah ialah, jika

sebagian kaum muslimin dalam kadar dan persediaan yang memgdau

telah mengambil tanggung jawab melaksanakannya, maka kewajiban

itu terbebas dari seluruh kaum muslimin. T_e_:tapl gebahknya jika t_lga::

ada yang melaksanakannya, maka l;«e\.&rajlban itu tetap dan tida

imin semuanya beraosa. _

gug"u '}ddiggal;?mr;ui;rzéaan oran%q-orang yang duduk (tidak turut
Tida ) dari kalangan orang-orang yang beriman selain
berp g ang ada keuzuran dengan orang-orang
daripada orarg-ar yAIIah dengan harta dan jiwanya. Allah
yang berjihad di jalan ang berjihad dengan harta dan jiwa
melebihkan GraRgoeng );n gtinggal duduk (tidak turut berperang
mereka atas orang-orang ¥ 'hgan ot derajat. Dan tiap-tiap sat
karena uzur) dengan kefebi
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ianji dengan balasan :
; ) Allah menjanjikan yan
(dari dua go!ong:[:: 'ﬁ;; hAme ebihkan 0rang-orang yang berjinag
’;f;’; f,fgfaf"(fﬂ;ng yang tinggal duduk (tidak tu'fug gegpe’r\ﬁng dan
tidak ada gzur) dengan pahala yang amat besar (@S An-Nisa g5).
bahwa jihad adalah fardhu kifayap
erjihad tidak berdosa sementara yang

s ini ikian adanya jika oran
an sodng bt ketetapan I oLl X comniian g 1oy
melaksanakan jihad sudah memadal g
melaksanakan jihad belum memadai (cukup) maka orang-orang yang
i jihad itu berdosa. )
tldalil)(e:gn;itht::imir:ﬁ diwajibkan kepada laki-laki yang baligh, _bergkal,
sehat badannya dan mampu melaksanakan jihad. Dan ia tidak
diwajibkan atas: anak-anak, hamba sahaya, perempuan, orang
pincang, orang lumpuh, orang buta, orang kudung, dan orang sakit.
"Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang
lemah, orang-orang yang sakit dan atas orang-orang yang tidak
memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan, apabila mereka
beriaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada jalan
sedikitpun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik.
Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang" (QS at-
Taubah 91).

Ayat di atas menunjqkkan
maka orang yang duduk tidak b

"Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan) hanyalah terhadap
orang-orang yang meminta izin kepadamu, padahal mereka ity
orang-orang kaya. Mereka rela berada bersama orang-orang yang
tidak ikut berperang dan Allah telah mengunci mati hati mereka,

maka mereka tidak mengetahui (akibat perbuat. " (QS
At-Taubah 93). ( perbuatan mereka)" (

selama diperlukan " vah. Maka jihad wajib dilaksanakan
Al-Qurtubi mengatakan: "] " .
menyerbu musuh satu kel pan(;am Wajib mengirimkan pasukan untuk

Abu Ma'ali A ik hi
e pangg"ab:ullmnnauk bin Abdullan alJuwaini, yang terkend
ditentukan harus saty k::ingli d:aramain mengatakar;: "Jihad tidak -
sekiranya memungkinkan jepin da".’ >etahun, dan juga tigak dinafika?

;'Vardah: No. 158/Th. IEEW\
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tidak mudah untuk mempersiapkan pasukan yang memadai lebih dari
satu kali dalam setahun."

L Perlu dipahami bahwa praktek jihad yang hukumnya fardhu kifayah
ini adalah_jihad yang secara langsung berhadapan memerangi orang-
orang kafir, sedangkan jihad yang tidak secara langsung berhadapan
dengan orang-orang kafir hukumnya Fardhu a'in.

Sulaiman bin Fahd al-Audah mengatakan, "lbnu Hajar telah
memberikan isyarat tentang kewajiban Jihad - dengan makna yang
lebih umum - sebagai Fardhu a'in, maka beliau mengatakan : "Dan
juga ditetapkan bahwa jenis jihad terhadap orang kafir itu Fardhu a'in
atas setiap muslim: baik dengan tangannya, lisannya, hartanya
ataupun dengan hatinya."

Hadis yang menerangkan bahwa hukum jihad dalam makna yang
umum (dengan tangan, harta atau hati) itu jihad Fardhu a’in, antara
lain:

"Siapa yang tidak berperang atau tidak membantu persiapan orang

yang berperang, atau tidak menjaga keluarga orang yang

berperang dengan baik, niscaya Allah timpakan kepadanya
kegoncangan." Yazid bin Abdu Rabbihi berkata : "Didalam hadist
yang diriwayatkan ada perkataan “sebelum hari giamat" (HR Abu

Daud, Ibnu Majah, Darimi, Tabrani, Baihaqgi dan Ibnu Asakir).

Dari dua hadist di atas kita mendapat pelajaran bahwa ancaman
kematian pada satu cabang kemunafikan dan mendapat goncangan
sebelum hari kiamat adalah bagi orang yang tidak berjihad, tidak
membantu orang berjihad dan tidak tergerak hatinya untuk berjihad.

Jadi orang-orang yang tidak mempunyai kemampuan untuk pergi
berperang secara langsung mengahadapi orang-orang kafir, mereka
harus tergerak hatinya untuk berperang seperti halnya orang yang
lemah dan orang yang sakit.

Dan sekiranya hukum jihad secara langsung berhadapan dengan
orang-orang kafir sudah berubah dari Fardhu kifayah menjadi Fardhu
a'in, maka tidak ada yang dikecualikan siapapun harus pergi
berperang dengan apa dan cara apapun yang dapat dilakukan. Di
bawah ini akan dibahas mengenai keadaan Jihad yang hukumnya

Fardhu a'in.

., Fardhu A'in
Hukum Jihad menjadi Fardhu A’‘in dalam beberapa keadaan

sebagai berikut:

a. Jika Imam memberikan perintah mobilisasi umum
Jika Imam kaum muslimin telah mengumumkan mobilisasi umum
maka hukum jihad menjadi Fardhu a'in bagi kaum muslimin yang
memiliki kemampuan untuk melaksanakan jihad dengan segenap
kamampuan yang dimilikinya. Dan jika Imam memerintahkan
kepada kelompok atau orang tertentu maka jihad menjadi Fardhu

ain bagi siapa yang ditentukan oleh imam.

Hamidah, Jihad dalam Perspektif Dakwah .....
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Wardah: No. 15/Th. IX/Desember 2007 S

lbnu Abbas ra meriwayatkalg 2?”W3 nabi Muhammad say
da hari Fathuh MekKai. _ )
ber's,%%c;i ziiaahﬁrah selepas Fathu Mekkah, tetapl yang ada jihaq
dan niat, Jika kalian diminta berangkat berperang, maka
berangka,tlah" (HR Bukhari, Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, Ap.
Nasai, Darimi dan Ahmad).

"Dan di dalam hadist tersebut

i atakan: :
Ibnu Hajjar meng untuk pergi berperang atas

mengandung kewajiban Fardhu fin
orang yang ditentukan oleh Imam.

. Jika bertemu dua pasukan, pasukan kaum Muslimin dan pasukan

kuffar. .
Jika barisan kaum muslimin dan barisan musuh sudah

berhadapan, maka jihad menjadi fardhu ain bagi setiap orang
Islam yang menyaksikan keadaan tersebut, haram berpaling
meninggalkan barisan kaum Muslimin. Allah berfirman:
“Haj orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu dengan
orang-orang yang Kafir yang sedang menyerangmu, imaka
janganiah kamu membelakangi mereka (mundur)” (QS Al-Anfal

15).

“Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu
ftu, kecuali berbelok untuk (siasat) perang atau hendak
menggabungkan diri dengan pasukan yang lain, maka
sesungguhnya orang itu kembali dengan membawa kemurkaan
dari Allah, dan tempatnya ialah neraka Jahannam. Dan amat
buruklah tempat kembalinya” (QS Al-Anfal 1 6).

c. Jika musuh menyerang wilayah kaum Muslimin.

Jika musuh menyerang kaum muslimin maka iji et
- - s a jihad menjadi Fardhu
ain bagi penghuni wilayah tersebut. Sekiranya penghfmi wilayah
tersebut tidak memadai untyk menghadapi musuh, maka
Eewa“ban i meluas kepada kaum muslimin yang berdekatan
T al yah_{ersebut, dan seterusnya demikian jika belum
berikut J %g, Jihad menjadi Farghy, ain bagi yang berdekatan
seklirlajnngabe“ngga terGa.p{.;]i kekuatan yang memadai. Dan
frag ?’ > kum Memadai juga, maka jihag menjadi Fardhu ain
D‘g(Ij Sle uruk_ aum muslimin di selupyh belahan bumi

o a2 Bulghatul Masalik 1i Aqrabi Masalik fi Mazhabil

Imam Malik dikatakan: "...dan iji Kamt o
Imam memerintahkanyz 22 Shad ini hukumnya fardhu ain jika
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siapa yang tin i
berkewajiba% untu?(ggérj”?:drfiekatan dengan wilayah tersebut
gli Ir?amil (Dari Mazhab Syafi') mengatakan: "Maka jika musuh
ah masuk kedalam suatu negeri kita dan jarak antara kita
dengan musuh_kurang daripada jarak gashar sholat, maka
penduduk negeri tersebut wajib mempertahankannya, walaupun
orang-orang yang tidak dibebani kewajiban jihad seperti orang-
orang fakir, anak-anak, hamba sahaya dan perempuan.

3. Hukum Jihad pada Masa Sekarang
) Dari keterangan di atas kita memperoleh gambaran bahwa hukum
thad . berubah ubah sesuai dengan perubahan kondisi dan
S|.tua51. Ketetapan jumhur ulama bahwa hukum jinad itu Fardhu
kifayah adalah fatwa mereka bagi kaum muslimin dalam keadaan
khilafah Islamiyah masih berdiri, itu pun dengan menetapkan pula
adanya kondisi yang boleh menyebabkan berubahnya hukum jihad
dari Fardhu kifayah menjadi Fardhu ‘ain.

Sekarang keadaannya lain, bumi sudah berubah, situasi dan
kondisi pun telah berubah dengan lenyapnya kekuasaan Islam, dan
khilafah Islamiyah. Keadaan seperti ini mewajibkan kita untuk
meninjau kembali pokok masalahnya.

Telah terjadi ljma para Fugaha untuk umat Islam bahwa Jihad itu
adalah Fardhu 'ain pada zaman kita sekarang ini. Berbagai keadaan
yang menetapkan jihad menjadi Fardhu ‘ain telah terkumpul pada
zaman ini, bahkan telah berlipat ganda dengan sesuatu yang tidak
terlintas dalam benak salah seorang mereka sekiranya ia tidak
meninggalkan kesan di tengah-tengah penyimpangan dari hukum ini.

imam Ibnu Taimiyyah berkata : "Jika musuh hendak menyerang

ak musuh itu menjadi wajib atas semua

kaum muslimin, maka menol ;
orang yang menjadi sasaran musuh dan atas orang-orang yang tidak

dijadikan sasaran mereka.
Al-Kasani berkata : "Yang mewajibkan jihad ialah : Dakwah kepada
Islam, meninggikan Ad-Dien yang hak, dan menolak kejahatan orang-

orang kafir dan pemaksaan (paksaan) mereka."
Imam lbnul Hammam mengatakan : "Sesungguhnya jihad itu

diwajibkan hanyalah untuk meninggikan Dienullah dan menolak
Maka jika tujuan itu berhasil dengan

kejahatan manusia.
dilaksanakannya oleh sebagian kaum muslimin maka gugurlah
kewajiban bagi yang lain, sama halnya seperti sholat jenazah dan
menjawab salam." _ . ‘
"Aku diperintah memerangi  manusia, s_ehmgga mereka
persyahadat pahwa tidak ada llah kecuali Allah dan aku
Rasulullah. Apabila mereka telah mengatakan demikian maka
dan harta mereka daripadaku, kecuali sebab

erpelinaralah darah -
zalenya (mereka melakukan pelanggaran); sedangkan perhitungan
mereka terpulang kepada Allah” (HR Bukhari, Muslim, An-Nasali,

Tirmidzi, Ibnu Majah). :
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; ainnya jihad
Maka bukan dipandang dari segi bFi;d;?L‘l) ulzmggri sjegi Fa);g;g
ilaksanak leh kaum muslimin dan. u lah  lupa/malas/enggan
2!}3;(5;:13 o soe'umlah kaum muslimin teakuasaan yang sangat
ble?j)ilr?acri] yséhingé]a mencapai kejayaan ga? Slih puluh tahun mereks
minim (kecil) bagi kaum muslimin, ya]iu ¢ ‘()jan di bawah pemaksaan
tetap berada dalam kerendahan, kehinaan,
iy e keadaantetaiglr?-d%ipabila musuh telah memasuki
imiyyah, menga : .

neglg::f]neTgaelgn Y\lam, maka tidak ada kera.%l::r?g ?agr:g t;)a;r;i\:a
mempertahankannya adalah wajib atas orarllgt o kareng

dekat kemudian atas orang-orang yang terdekat t et
: i-negeri Islam itu adalah

; ruh neger
pada hakikatnya kedudukan s:lgerangkgt ke negeri tersebut adalah

; uhn
satu negeri. Dan sesungg 3:” i-in orang tua dan orang yang

wajib hukumnya, tanpa per . i
beipiutang. Dan nash-nash dari Imam Ahmad dalam hal ini sangat

jelas. ) o :
Di dalam hasyiyah Ibnu Abidin, ia berkata : janganlah kalian

menyangka bahwa kewajiban jihad itu akan gugur dari penduduk
India dengan sebab jihad itu dilaksanakan oleh penduduk Rum,
misalnya. Bahkan sebenarnya jihad itu wajib atas orang yang uf:rdekat
kepada musuh, kemudian atas orang yang terdekat berikutnya
sehingga terjadilah keadaaan yang memadai. Maka sekiranya
keadaan yang memadai itu tidak dapat wujud melainkan mesti
dengan mengerahkan semua kaum muslimin, maka jihad menjadi
Fardhu ‘ain seperti sholat dan puasa.

Orang yang memperhatikan keadaan kaum muslimin dan orang-
orang kafir pada zaman sekarang ini tentu ia akan mendapatkan
bahwa jihad adalah Fardhu 'ain atas setiap muslim yang mampu,
bukan Fardhu kifayah.

Ini disebabka_n karena sebagian kelompok kaum muslimin yang
melaksanakan jihad menghadapi orang-orang kafir di beberapa
tempat, mereka tidak memadai untuk mencukupi keperluan di tempat-
tempat lainnya yang di situ musuh tengah menyerbu kaum muslimin di
tengah-tengah kampung halaman mereka sendiri. sementara di
tempat itu tidak ada kelompok yang bangkit melaksan k jib
jinad untuk menghadapinya. anakan kewajiban

Berdasarkan keterangan di i ol
s sekamang ini gdala(:: a}':fdljﬂas'a?ﬁhwah hukum jihad pada

. ttp:/Awww.geocities.

com/ks blitz).

Implikasi Jihad

Rasulullah saw . dalam hidupn
a
sahabatnya untuk senantiasa mglakjlsalalu“ Menekankan kepada pard
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kehidupan, pelaksanagp jiha
kepribadian muslim. e Merupakan PeWujudan  qari

Sehubungan dengan pelak ' ;
. g o Sanaan jj
bopad :’Iﬁqufqﬂah dengan hartam; 33,‘1 }?l,lvl:?mf’ "} Derfimnan; “Dan
e e ika Kamu mengeapn 0 At-Taubah: 410 Comikian ity
sekaligus tendensius darj gy tersebut datam pere. - L2 41). Hal menarik

identitas

terucapkan pada saat perjuangan fisik, sehingga diidentikkan dengan
perlawangn senjata. Kesalahpahaman ity disuburkan juga oleh terjemahan
yang keliru terhadap ayat-ayat al-Qurian, yang berbicara tentang jihad,
dengan anfus dan harta benda. Kata anfus sering kali diterjemahkan dengan
‘iwa". Memang dalam al-Quran, banyak arti dari kata anfus, yaitu “nyawa”,
“hati”, “jenis”, dan “totalitas manusia” di mana terpadu jiwa raganya. Al-
Quran memersonifikasikan wujud seseorang di hadapan Allah dan
masyarakat dengan menggunakan kata nafs. Kalau demikian, tidak meleset
jika kata itu dalam konteks jihad dipahami dalam arti totalitas manusia,
Sehingga kata nafs mencakup nyawa, emosi, pengetahuan, tenaga dan
pikiran, bahkan juga waktu dan tempat, karena manusia tidak dapat
memisahkan diri dari keduanya. Pengertian ini dapat diperkuat deng_an
adanya perintah berjihad tanpa menyebut nafs atau harta benda (M. Quraish
Shihab, 1998: 106-107 : T

Jihad 'mempuny)ai implikasi tersendiri- bagi kehidupan baik pribadi
Maupun golongan. Dalam melaksanakan jihad terdapa_t. kesulitan,
kesusahan, keletihan dan kesungguh-sungguhan, bahkan jihad dalam
bentuk perjuangan fisik seperti perang impllkflnsggguf:a’;gﬂfl‘ggﬁaﬂa"kgyg‘;fﬁ
Jihad yang dilakukan dengan semanga Lol e
kEbaikgn c?an semata-mata ibadah kepada Allah, maka aka: SZ%Z?%':::;
Pada kesenangan, kebahagiaan dan kemul:agpé ;Zzag:;rgtagan e i
mes: Perjuangan yang diekukan Cioran-jaran ahiah adalah lobih mulia il
Tenegakkan dan i el tmggl aj?kasi jihad: Pertama, menumbuhkan

Paling tidak terdapat S emberikan dukungan baik secara
Semangat rela berkorban demi agama, m

: i -kegiatan yang berorientasi amal
ok Maupun fmepsial {eracag e golong anak terlantar dengan

* en
318 seperti menyantuni al-mushtadlafin, m orang tua asuh dengan

Memberdayakan rumah Singgag‘iaik?: "éic:; sebagainya. Kedua, berani
Memberikan bantuan biaya pen

ilai mulia usaha

i kandung nilai yang mu
Menyamnai . Dalam jihad ter : an kebenaran,
Secl;¥: ‘é)t?f;gzr;;esﬁﬁgzrjﬁ dan maksimal demi menegakk

.....
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au penguasa yang zalim. Menyampaikan

. . N {
bersikap kritis terhadap pimpinan a e, krfiksin tortiadap seaas . e

kebenaran, termasuk memberikan k
menyimpang dari aturan-aturan agama.

Penutu o
Ji;r)lad merupakan salah satu jenis ibadah tertentu yang telah

disyariatkan Allah kepada umat Islam sebagaimana |bad§h Shalat, Zakat,
Puasa dan ibadah-ibadah lainnya.. Pers_oalan jihad tela1h diutarakan denggn
penuh penekanan dan secara detail di dalam a!.-Quran. Para myfa§51nn
sepakat bahwa tiada ada ibadah lain yang diutarakan sedetail jihag
Persoalan jihad diutarakan dalam pelbagai cara, di dalam banyak ayat-aya
al-Qur'an. Tidak kurang dari 41 kali kata jihad dalam aI-Q.ur an. Begitu juga
dalam beberapa kitab hadis jihad mendapat banyak perhaElan.

Pada dasarnya kata jihad adalah “berjuang” atau “berusaha dengan
keras. Jihad bukanlah selalu berarti perang, apalagi bunuh dir. Jihad
mencakup semua upaya sungguh-sungguh memperbaiki keseluruhan
kualitas hidup muslim termasuk di dalamnya memberantas kebodohan dan
kemiskinan serta keterbelakangan umat Islam dengan cara menguasai
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dan manajemen.

Jihad dapat dipahami dengan berbagai perspektif: perspektif syara’,
tasawuf, dakwah Islamiyah dan lain-lain yang kesemuanya bermuara pada
usaha secara sungguh-sungguh dalam menjalankan perintah Allah. Menurut
Syara’ Jihad itu jika dinyatakan secara mutlak tanpa qayyid maksudnya
adalah gital (perang) dan mengerahkan kemampuan untuk meninggikan
Kalimat Allah. Dalam kajian tasawuf dikenal istilah mujahadah, yaitu usaha

Al-Bukhari, Abu Abdullah Muhammad pj '
- 2 n i i i i
bin Bardazibah, Sahjn Bukhari Beirlustr:nggrtz)aml-lgglaahcliri? ?ltn P

Al-Nawawi, Imam Muhyidin, Shapn Muslim, Beiryt- Dara I-Ma'rifah, 1995.
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wianzhur, 1bnu, Lisan al-Arab, Beirut: Dara I-Shadir, 11,

mudzhar, HM. Atho', qihad dalam Konteks Indonesia Kontemporer, makalah
tidak dipublikasikan.

Nasiruddin, Muhammad, Sepasang Sayap Jihad dalam SM no. 16, Agustus
2007.
shihab, M.Quraish, Lentera Hati, Bandung: Mizan, 1998.

shihab, M. Quraish, Wawasan al-Qur'an, Bandung: Mizan, 1999.

http://www.qeocities.com/ks blitz

http:www.macsonic_org/users!dajjal/jihad.html
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